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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi adanya proses pembelajaran yang bersifat teacher-centered
yang membuat siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran. Adanya siswa yang
kurang aktif saat proses pembelajaran akan berpengaruh pada hasil belajarnya dan membuat
siswa cepat bosan di karenakan siswa hanya menghafal konsep saja bukan memahami konsep.
Oleh karena itu, hendaknya dilakukan perubahan paradigma proses pembelajaran yang bersifat
teacher-centered ke proses pembelajaran berorientasi student-centered.Permasalahan
penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan model inquiry
terbimbing di SMA Pawyatan Daha Kediri?, (2) Adakah pengaruh model pembelajaran inquiry
terbimbing terhadap hasil belajar siswa untuk memahami konsep aljabar? Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dan kuantitatif deskriptif dengan subjek penelitian siswa
kelas XI A dan B SMA Pawyatan Daha Kediri. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan instrumen — instrumen antara lain RPP, Lembar Obsevasi Guru dan Siswa,
Lembar Soal Pret-test dan Post-test. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry terbimbing di SMA Pawyatan Daha Kediri
berlasung baik. Terlihat dari hasil lembar observasi Siswa 80,35 dengan kriteria sangat baik
dan lembar obsevasi guru 71,42 dengan kriteria baik. (2) Ada pengaruh kemampuan siswa
untuk memahami konsep aljabar yang di ajarkan dengan model pembelajaran inquiry
terbimbing terlihat dari hasil uji hipotesis dengan uji T independent bahwa nilai sig (2 —
tailed) <o artinya terdapat perubahan nilai rata — rata di kelas eksperimen dan kontrol dan
bisa juga membandingkannilai rata — rata hasil belajar matematika siswa di kelas eksperimen
adalah 74,52 dan di kelas kontrol 49,76.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing, Hasil Belajar Matematika, Konsep
Aljabar
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A. LATAR BELAKANG

yang dilaksanakan. Hal tersebut tentu

Pendidikan merupakan sesuatu
P dapat berpengaruh terhadap hasil

t ting bagi kehid .
yang sangat penting bagl Kemdupan pembelajaran di kelas. Dengan kondisi

Pada era globalisasi ini, masalah yan )
g yang tersebut guru harus menciptakan

ing dihadapi dalam duni didik
Sering tihacdps datam dunfa pendidisan pembelajaran yang bermakna dengan

adalah lemahnya proses pembelajaran _ _ )
strategi atau teknik mengajar serta

ang terjadi di sekolah pada mata
yang tefjadi i P model yang dipakai harus inovatif agar

pembelajaran matematika. Matematika . . . .
tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

merupakan ilmu logis yang tersusun
P g1s yang Selain itu pada pembelajaran yang

secara nyata serta membutuhkan ) i
monoton dan siswanya kurang aktif

emahaman dan penalaran dalam
P P dalam pembelajaran  juga dapat

lesaik lahan, . i i
menyelesalkan permasatanan menyebabkan hasil dari pembelajaran

Khususnya konsep  Aljabar  yang kurang maksimal.  Seperti yang

merupakan cabang dari matematika
P 9 dijelaskan, Tim Dosen Fakultas
Tarbiyah UIN Malik Ibrahim Malang
(2010: 119) mengatakan bahwa dari

hasil penelitian dilapangan tentang

yang mempelajari struktur, hubungan
dan kuantitas. Selain itu Aljabar adalah
benang pemersatu dari hampir semua
bidang matematika dan menjadi dasar

metode atau strategi pembelajaran yang

dari ilmu matematika itu sendiri. i .
di gunakan oleh guru dalam mengajar

Pembelajaran  adalah  suatu umumnya,  selama  ini  hanya
proses interaksi antara individu satu mengunakan metode  konvensional.
dengan yang lainnya dimana di Menurut  Murwani  (2006) model
dalamnya terdapat unsur pemberi pembelajaran seperti ini dalam dunia
informasi atau informan yaitu guru dan pendidikan dikenal dengan istilah
penerima informasi yaitu siswa. Namun seragamisasi, tanpa memperdulikan
pada kenyataanya pembelajaran di kelas potensi serta kebutuhan setiap siswa
cenderung terpaku hanya kepada guru yang berbeda. Akibatnya kurang
dan siswa kurang aktif dalam pemahaman  konsep  itu  akan
menanggapi Setiap pertanyaan yang menyebabkan peserta didik kesulitan
diberikan.  Apalagi dasar  dalam dalam menyelesaikan masalah dan itu
matematika khususnya pada materi juga bisa mempengaruhi pada hasil
aljabar, siswa harus paham terhadap belajar siswa. Oleh karena itu,
konsep barulah mereka akan mudah hendaknya  dilakukan  perubahan
untuk menjalankan proses pembelajaran paradigma proses pembelajaran yang
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bersifat teacher-centered ke
pembelajaran yang berorientasi pada
siswa aktif
Depdiknas (2005: 31) menyebutkan

bahwa belajar aktif adalah suatu sistem

(student-cetered).

belajar mengajar yang menekankan
keaktifan siswa secara fisik, mental,
intelektual, dan emosional guna
memperoleh hasil belajar berupa
perpaduan antara aspek kognitif, afektif,
dan psikomoto. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan
keaktifan siswa untuk menemukan
konsepnya sendiri adalah dengan model

pembelajaran inquiri terbimbing.

Pembelajaran inquiry
terbimbing merupakan  model
pembelajaran  aktif dimana guru
membimbing siswa dalam proses
pembelajaran dengan memberi
pertanyaan dan mengarahkan siswa
pada proses diskusi. Dalam proses
inquiry terbimbing siswa tidak hanya
mencari dan menemukan konsep yang
pada penelitian ini adalah pada materi
aljabar, namun juga memahami proses
pembelajaran sehingga tercipta kegiatan
yang inovatif serta dapat memotivasi

siswa.

Dari berbagai pertimbangan
inilah, peneliti tertarik untuk meneliti

lebih dalam tentang “Pengaruh Model

Pembelajaran  Inquiry  Terbimbing
terhadap Hasil Belajar Matematika
Ditinjau dari Pemahaman Konsep
Aljabar”. Berdasarkan informasi yang
telah didapatkan diharapkan peserta
didik bisa lebih aktif dan dapat
meningkatkan hasil belajar matematika
yang ditinjau dari pemahamam konsep

aljabar dengan jelas.

. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
kuantitatif. Menurut Arikunto (2006)
menyatakan bahwa penelitian kuantitatif
adalah pendekatan penelitian yang
banyak dituntut menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadapap  data  tersebut, serta
penampilan hasilnya. Penelitian  ini
dikatakan kuantitatif karena datanya
berwujud bilangan (skor atau nilai,
peringkat, atau frekuensi), yang
dianalisis dengan  menggunakan
statistik untuk menjawab pertanyaan
atau  hipotesis  penelitian (Jatmiko:
2015). Teknik penelitian eksperimental
dengan tujuan untuk meneliti pengaruh
suatu perlakuan tertentu terhadap gejala
sesuatu kelompok tertentu dibanding
dengan kelompok lain yang mengunakan
perlakuan berbeda, Darmawan (2013).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
untuk mengetahui pengaruh hasil belajar

matematika ~ yang  ditinjau  dari
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pemahaman konsep aljabar. Subjek 0,|: | Tes Sebelum Perlakuan (Kelas
e . Eksperimen)
penelitian ini adalah siswa kelas XI 0, : | Tes Sebelum Perlakuan (Kelas
SMA Pawyatan Daha Kediri. Teknik Kontrol)
pengumpulan data diambil dari hasil tes X | . | Perlakuan Menggunakan
. . . Model Pemebelajaran inquiry
yakni pre test dan juga post tes siswa dan Terbimbing
juga dari hasil lembar observasi yang 0,| : | Postest (Kelas Eksperimen)

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa.

0,| : | Postest (Kelas Kontrol)

Sedangkan teknik pengambilan sampel

dalam penelitian ini menggunakan

purposive sampling adalah teknik D. HASIL DAN PEMBAHASAN
pengambilan  sampel  berdasarkan Hasil dari penelitian ini berupa data
dengan pertimbangan tertentu. hasil belajar dan juga hasil non test berupa
maka sampel penelitian ini adalah inquiry terbimbing yang disajikan sebagai
diambil dua kelas untuk dijadikan berikut
sampel, yang satu sebagai kelas Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Siswa Sesudah
. .. Perlakuan
eksperimen yang akan diajarkan dengan
Descriptives
menggunakan ~ model  pembelajaran ___m ECIEEN DT
aj‘;,\?‘jn;tzr:;iﬁa e e !:;ﬂCnnﬂuenne Interval Lower Bound :2;3 =
Inquiry terbimbing dan yang satu uppergouns | 5553
5% Trimmed Mean 49,72
sebagai  kelas  kontrol  dengan Vanie o
Std. Deviation 12,891
pembelajaran  konvensional ~ dalam i 0
Range 40
pembelajarannya. S e
Kurtosis -1,248 872
Eksperimen  Mean 74,52 2124
- - . 95% Confidence Interval Lower Bound A
Pada penelitian ini  desain rbeen Upperouuns | 1ass
5% Trimmed Mean 74,74
penelitian yang digunakan adalah e S
Std. Deviation 9,735
penelitian ~ Nonequivalent  Control T &
Range 35
Group. Adapun desain penelitian dapat meruame Rangs T
Kurtosis -.535 872
dilihat pada tabel berikut. (Sugiyono,
2016:116) Berdasarkan tabel 1 hasil belajar
Gambar 1. Desain Penelitian matematika siswa dikelas kontrol maupun
0 " 0 eksperimen sudah diberikan perlakuan yang
1 2 -
_0 — berbeda. Dengan nilai rata — rata 49,76
3 04 . . .
dengan jumlah siswa 21 di kelas kontroldan
Keterangan: nilai rata — rata 74,52 dengan jumlah siswa
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21 di kelas eksperimen. Dimana dikelas
kelas eksperimen diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran inquiry
terbimbing dan dikelas kontrol diberikan
perlakuan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Sedangkan pada hasil non test yang
menggunakan lembar observasi guru dan
siswa. Lembar observasi ini bertujuan
untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran inquiry terbimbing bisa
terlaksana dengan baik atau tidak di pihak
guru maupun siswa. Berikut hasil observasi

guru dan siswa.

40
Nilai LOG = 13 X 100%

=71,42%

45
Nilai LOS = 13 X 100%

= 80,35%

Berdasarkan perhitungan nilai lembar
observasi diatas diperoleh untuk nilai
Lembar Observasi Guru (LOG) adalah
71,42% dengan kriteria baik, dan untuk
nilai Lembar Observasi Siswa (LOS) adalah
80,35% dengan kriteria sangat baik. Artinya
bisa disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
inquiry bisa terlaksana dengan baik.

Hipotesis pada peneliani ini adalah:
1. Dengan  menggunakan  model
pembelajaran inquiry terbimbing
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yang terstruktur sesuai dengan
langkah — langkah yang ditentukan
maka bisa meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.

2. Ada pengaruh terhadap hasil belajar
siswa untuk memahami konsep
aljabar setelah menggunakan model
pembelajaran Inquiry Terbimbing.
Pengujian hipotesis pada penelitian
ini menggunakan uji Independent T
test.

Uji Hipotesis:

Langkah — langkah dalam menjawab uji

hipotesis:

1. Menentukan hipotesis dalam uraian
kalimat

Hy,: Tidak ada pengaruh model
pembelajaran inquiry terbimbing
terhadap hasil belajar matematika
siswa untuk memahami kosep
aljabar.

H,: Ada pengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa untuk memahami
konsep aljabar setelah
menggunakan model pembelajaran
inquiry terbimbing.

2. Mencari taraf signifikasi:
a=0,05=5%

3. Menentukan norma keputusan:

1) sig (2 —tailed) >x, maka H,
diterima dan H, ditolak

2) sig (2 — tailed) <x, maka H,

ditolak dan H, diterima

simki.unpkediri.ac.id
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4. Menguji  uji  hipotesis  dengan
menggunakan uji Independent T test
berbantuan SPSS 23 for Windows 7
Ultimate.

Tabel 4.17 Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Uji

Independent T test Berbantuan SPSS 23

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances Hestfor Equality of Means

95% Confidence
Wean | St Emor | IMenal ofth Diferance

F 8ig. |t of | Sig (Mailed) | Difference | Difference | Lower

Upper

Nilai_Postiest.  Equalvariances

Hasil_Belgjar_  assumed

Matematka g varances
not assumed

3726 | 061 |70 4 000 | 24762 3628 | 31,886

10| A2 000 | 24762 3828 31903

R

A7

Berdasarkan Tabel 4.17 nilai sig (2 —
tailed) = 0,000 dan a = 0,05, jadi bisa
kita simpulkan bahwa nilai sig (2 —
tailed) <xmaka H, ditolak. Itu artinya ada
pengaruh terhadap hasil belajar matematika
siswa untuk memahami konsep aljabar
setelah menggunakan model pembelajaran
inquiry terbimbing dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran

konvensional yang biasa.

C.PENUTUP
1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pemaparan sebelumnya diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pembelajaran
dengan model pembelajaran
inquiry terbimbing di SMA
Pawyatan Daha Kediri
belangsung baik. Dikarenakan
model pembelajaran ini sangat

melibatkan siswa untuk
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berperan aktif dalam
memecahkan masalah. jadi,
siswa di dalam kelas dituntut
untuk memahami konsep —
konsep khususnya di konsep
aljabar dan bukan
menghafalkan  konsep saja.
Sehingga siswa bisa lebih
memahami dan mengerti materi
— materi yang di ajarkan
sedangkan  guru  berfungsi
hanya sebagai motivator dan
fasilitator. Terlihat dari hasil
observasi siswa dengan nilai
80,35dengan kreteria
nilaisangat baik dan hasil
observasi guru dengan nilai
71,42 dengan kreteria nilai
baik.

Ada pengaruh setelah
menggunakan model
pembelajaran inquiry
terbimbing akan berpengaruh
terhadap hasil belajar
matematika  siswa  untuk
memahami konsep aljabar.Hal
itu terbukti pada hasil uji
hipotesis dengan menggunakan
uji T independent bahwa nilai
sig (2 — tailed) <o artinya
terdapat perubahan nilai rata —
rata di kelas eksperimen dan

kontrol dan  bisa  juga

simki.unpkediri.ac.id
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membandingkan nilai rata —
rata  setelah menggunakan
model pembelajaran inquiry
terbimbing dikelas eksperimen
lebih tinggi daripadakelas yang
menggunakan  menggunakan
model pembelajaran
konvensional biasa. Dengan
nilai rata — rata 74,52 di kelas
eksperimen dan nilai rata — rata
49,76 di kelas kontrol.

2. SARAN
Agar hasil belajar matematika dan
prestasi belajar matematika dapat di
tingkatkan secara maximal, maka
disarankan:
a. Kepada siswa
1) Sebaiknya siswa dikondisikan
agar selalu aktif dalam

berdiskusi dan
memperhatikan dengan
sungguh setiap penjelasan
atau jawaban yang

disampaikan oleh siswa lain
baik dalam diskusi kelompok
maupun ketika kelompok lain

mempresentasikan hasil
diskusinya.

2) Dalam diskusi kelompok,
sebaaiknya siswa

membiasakan  diri  untuk
memiliki  tanggung jawab
secara individual sehingga
siswa dapat menyelesaikan
tugas kelompok yang sudah
dibagi kelompoknya dan tidak
menggatungkan jawabannya
pada anggota  kelompok
lainnya.

Sasongko Wicaksono | 14.1.01.05.0088
FKIP — Pendidikan Matematika

3) Sebaiknya siswa harus aktif

bertanya kepada guru atau
teman  sekelompok yang
sudah lebih paham jika
menemui kesulitan sehinga
dalam pertemuan berikutnya
siswa  dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik

b. Kepada Pengajar

1)

2)

Sebelum proses pembelajaran
dengan model pembelajaran
inquiry  terbimbing  dapat
berlangsung maximal,
diperlukan persiapan yang
matang dari guru untuk
membawa diri untuk
menciptakan susasana kelas
yang menyenangkan.

Dalam proses pembelajaran,
peran guru lebih dioptimalkan
hanya sebagai motivator dan
fasilitator agar siswa bisa
memiliki kesempatan lebih
aktif sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar
matematika dan  prestasi

belajar matematika siswa.

c. Kepada Peneliti Lain

1)

Penelitian ini dilakukan hanya
melibatkan sebagian kecil
siswa (yang dimungkinkan
kurang representatif).
Meskipun diperoleh
kesimpulan bahwa model
pembelajaran  ini  efektif,

simki.unpkediri.ac.id
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bukan berarti secara otomatis Jenderal Pendidikan Dasar dan
dapat direalisasikan ke pokok Menengah.
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